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Abstract 

This paper explores innovative approaches to teaching English language 
skills among Madrasah Tsanawiyah teachers in the era of technology and 
information. The integration of Information and Communication 
Technology (ICT), mobile-assisted language learning (MALL), and digital 
platforms has transformed traditional English language teaching into a 
more interactive, student-centered, and flexible process. This paper 
highlights how digital tools such as Webtoon, Wattpad, social media, and 
online learning applications contribute to enhancing students’ engagement 
and improving their language proficiency across reading, listening, 
writing, and speaking skills. In particular, technology-supported extensive 
reading, interactive listening materials, collaborative writing platforms, 
and communicative speaking activities have shown significant pedagogical 
benefits in fostering active learning and language acquisition. This paper 
discusses the role of Artificial Intelligence (AI) in reshaping English 
language teaching by providing personalized learning experiences, real-
time feedback, and adaptive instructional strategies. AI-powered tools 
enable teachers to design more effective and responsive learning 
environments while supporting students’ individual needs. However, this 
paper also identifies several challenges, including limited technological 
infrastructure, teachers’ digital literacy, and ethical concerns related to 
academic integrity and over-reliance on AI tools. These challenges 
highlight the need for continuous professional development and 
institutional support to ensure effective implementation of technology in 
language classrooms. This paper emphasizes that the successful integration 
of technology and AI in English language teaching depends on the synergy 
between pedagogical competence, technological skills, and ethical 
awareness. Teachers play a crucial role as facilitators and designers of 
meaningful learning experiences, ensuring that technology enhances 
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rather than replaces the learning process. The findings suggest that 
innovative, technology-enhanced approaches can significantly improve 
students’ engagement, motivation, and language proficiency in the digital 
era. 
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1.  PENDAHULUAN  

Pengajaran Bahasa Inggris di era teknologi informasi mengalami 
transformasi signifikan dengan hadirnya berbagai perangkat digital dan platform 
pembelajaran berbasis ICT. Integrasi teknologi memungkinkan proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa, 
sehingga mendukung kebutuhan pembelajar abad ke-21. Penggunaan teknologi 
seperti komputer, internet, dan aplikasi pembelajaran memberikan akses luas 
terhadap sumber belajar yang autentik dan variatif. Hal ini juga memungkinkan 
guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 
adaptif sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, pemanfaatan ICT terbukti 
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta kualitas interaksi antara guru dan 
siswa dalam kelas bahasa (Azmi, 2017; Fauzan & Pimada, 2018). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi seperti Mobile-Assisted Language 
Learning (MALL) dan media sosial telah memperluas ruang belajar Bahasa 
Inggris di luar kelas formal. Siswa dapat belajar secara mandiri melalui aplikasi 
mobile, video pembelajaran, maupun platform sosial yang mendukung praktik 
bahasa secara kontekstual. Media sosial, misalnya, mampu meningkatkan 
keterampilan menulis siswa melalui interaksi yang nyata dan berkelanjutan. 
Pendekatan ini juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka 
dalam menggunakan bahasa Inggris. Dengan demikian, integrasi teknologi tidak 
hanya memfasilitasi pembelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 
siswa secara holistik (Dewi, Fauzan, & Nadia, 2022). 

Namun demikian, implementasi teknologi dalam pengajaran Bahasa 
Inggris tidak terlepas dari berbagai tantangan, baik dari aspek teknis maupun 
pedagogis. Keterbatasan infrastruktur, kurangnya dukungan institusi, serta 
rendahnya keterampilan digital guru menjadi hambatan utama dalam 
optimalisasi penggunaan ICT. Selain itu, kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi dengan pendekatan pedagogis yang tepat juga menjadi faktor penting 
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan 
bagi guru agar mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Dukungan institusi juga sangat diperlukan untuk 
memastikan ketersediaan fasilitas dan lingkungan belajar yang kondusif (Chouit, 
Nfissi, & Laabidi, 2017; Khaloufi & Laabidi, 2017). 

Lebih lanjut, keterlibatan siswa (student engagement) dalam pembelajaran 
berbasis teknologi menjadi indikator penting keberhasilan pengajaran Bahasa 
Inggris di era digital. Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih 
personal dan adaptif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan kognitif, 
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emosional, dan perilaku siswa. Lingkungan pembelajaran daring juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif melalui 
diskusi, tugas kolaboratif, dan umpan balik digital. Hal ini berdampak positif 
terhadap hasil belajar dan penguasaan keterampilan bahasa. Dengan demikian, 
integrasi teknologi dalam pengajaran Bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa secara 
menyeluruh (Yuyun, 2023). 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan 
pengumpulan data literatur dan dokumen yang sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Sumber data yang digunakan melalui teknik 
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

2.1 Jenis Penelitian 

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yakni dengan 
mengumpulkan dan menganalisis data untuk memahami secara mendalam pada 
inovasi pengajaran guru. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi 
inovasi, pengajaran dan pembelajaran pada guru.  

Pendekatan studi kasus bertujuan untuk mengungkapkan kekhasan atau 
keunikan dari karakteristik yang terdapat di dalam kasus yang ingin diteliti. 
Dalam pendekatan studi kasus melibatkan pengumpulan data yang banyak untuk 
membangun gambaran yang mendalam dari suatu kasus. 

2.2 Subjek Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian terkait inovasi pengajaran keterampilan 
bahasa inggris pada guru yang berlokasi di MTs Al Muna Samarinda, Kalimantan 
Timur. 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1.  Pengajaran Keterampilan Membaca Bahasa Inggris 

 Pengajaran keterampilan membaca bahasa Inggris merupakan salah satu 
aspek penting dalam pembelajaran bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman teks secara efektif dan kritis. Dalam konteks 
pembelajaran modern, pendekatan extensive reading banyak digunakan karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dalam jumlah besar 
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Pendekatan 
ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman membaca serta memperkaya 
kosakata siswa secara signifikan (Asmara, 2021). Selain itu, kebutuhan akan materi 
bacaan yang relevan dengan era digital menjadi semakin penting agar siswa tetap 
termotivasi dalam membaca. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 
pemilihan bahan ajar yang kontekstual dan menarik untuk mendukung proses 
pembelajaran membaca (Ekasari, 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media digital dalam 
pengajaran membaca bahasa Inggris semakin berkembang pesat. Platform 
seperti Webtoon, Wattpad, dan aplikasi membaca digital lainnya telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam membaca. 
Misalnya, penggunaan Webtoon dalam pembelajaran membaca dapat 
meningkatkan pemahaman teks naratif karena penyajian visual yang menarik 
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(Asmara, 2021; Ziska, 2021). Selain itu, Wattpad juga memberikan pengalaman 
membaca yang interaktif dan sesuai dengan minat remaja, sehingga 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Başoğul, 2021; Permatasari et al., 2020). 
Integrasi teknologi ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca tidak lagi 
terbatas pada teks konvensional, tetapi dapat dikembangkan melalui media 
digital yang lebih dinamis dan multimodal. 

Penggunaan teknologi mobile dan platform daring juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap efektivitas pengajaran membaca. Mobile-Assisted 
Language Learning (MALL) memungkinkan siswa untuk mengakses bahan 
bacaan kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan frekuensi dan 
kualitas membaca mereka (Li, 2022; Gaffar et al., 2021). Selain itu, aplikasi seperti 
WhatsApp dan Let’s Read juga digunakan sebagai media pembelajaran yang 
mendukung interaksi dan kolaborasi antar siswa dalam memahami teks 
(Napratilora et al., 2020; Putri & Savitri, 2022). Platform seperti XReading juga 
memberikan pengalaman membaca yang terstruktur dan terukur, sehingga 
membantu siswa dalam memonitor perkembangan kemampuan membaca 
mereka (Harimurti et al., 2021). Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi 
alat bantu, tetapi juga menjadi bagian integral dalam strategi pengajaran 
membaca modern. 

Lebih lanjut, strategi pembelajaran seperti penggunaan reading log, 
blogging, dan aktivitas membaca nyaring (reading aloud) juga berperan penting 
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Reading log membantu 
siswa merefleksikan pemahaman mereka terhadap teks yang dibaca, sehingga 
memperdalam proses kognitif dalam membaca (Istiqlal et al., 2021; Fatimah et 
al., 2022). Sementara itu, blogging dalam kelas extensive reading memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka secara tertulis dan 
berbagi dengan teman sekelas (Fatimah et al., 2020). Aktivitas membaca nyaring 
juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pelafalan siswa, 
terutama pada tingkat sekolah dasar (Prihartono et al., 2021). Dengan 
mengintegrasikan berbagai strategi ini, pengajaran membaca bahasa Inggris 
dapat menjadi lebih interaktif, reflektif, dan berpusat pada siswa.  

3.2.  Pengajaran Keterampilan Mendengarkan Bahasa Inggris 

Pengajaran keterampilan mendengarkan (listening) dalam bahasa Inggris 
merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa yang sering kali 
menghadapi berbagai tantangan di kelas EFL. Keterampilan ini tidak hanya 
melibatkan kemampuan memahami bunyi bahasa, tetapi juga menafsirkan 
makna berdasarkan konteks, intonasi, dan kecepatan bicara. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami ujaran penutur asli karena faktor seperti 
aksen, kecepatan berbicara, dan keterbatasan kosakata (Amir, 2019; Nadhira & 
Warni, 2021). Selain itu, kondisi kelas yang kurang mendukung, seperti kualitas 
audio yang buruk dan kurangnya latihan mendengarkan yang autentik, turut 
memperburuk kemampuan siswa dalam memahami materi listening. Oleh 
karena itu, pengajaran listening perlu dirancang secara sistematis dan kontekstual 
agar mampu menjawab kebutuhan siswa dalam memahami bahasa lisan secara 
efektif. 

Dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai kesulitan dalam 
mengajarkan keterampilan mendengarkan. Salah satu tantangan utama adalah 
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kurangnya strategi pengajaran yang variatif dan efektif dalam membantu siswa 
memahami materi listening. Guru cenderung menggunakan metode 
konvensional yang berfokus pada pemutaran audio dan menjawab pertanyaan 
tanpa memberikan scaffolding yang memadai (Ernita et al., 2022; Nushi & 
Orouji, 2020). Selain itu, keterbatasan sumber daya seperti media pembelajaran 
dan teknologi juga menjadi hambatan dalam menciptakan pengalaman belajar 
yang interaktif. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan 
pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis strategi, seperti pre-listening, while-
listening, dan post-listening activities. 

Kesulitan dalam memahami materi listening juga berdampak langsung 
pada motivasi belajar siswa. Ketika siswa mengalami kegagalan berulang dalam 
memahami audio, mereka cenderung kehilangan kepercayaan diri dan minat 
dalam belajar bahasa Inggris (Hamri, 2022; Hasib, 2022). Persepsi negatif 
terhadap keterampilan listening sering muncul karena siswa merasa bahwa 
aktivitas ini terlalu sulit dan tidak menyenangkan. Namun demikian, jika guru 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan 
dengan kehidupan siswa, maka persepsi tersebut dapat berubah menjadi lebih 
positif (Miranda, 2022; Rahman et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi guru 
untuk memperhatikan aspek afektif siswa dalam merancang pembelajaran 
listening agar dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, integrasi media digital dalam 
pengajaran listening menjadi solusi yang potensial untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Penggunaan platform digital, video interaktif, dan aplikasi 
pembelajaran dapat membantu siswa mendapatkan paparan bahasa yang lebih 
autentik dan variatif (Nadziroh, 2022; Rahman et al., 2023). Teknologi juga 
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri, sehingga siswa 
dapat berlatih listening di luar kelas sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 
penggunaan teknologi dapat membantu guru dalam menyediakan materi yang 
lebih menarik dan kontekstual. Dengan demikian, pengajaran keterampilan 
mendengarkan yang memanfaatkan teknologi secara optimal dapat 
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

3.3.  Pengajaran Keterampilan Menulis Bahasa Inggris 

Pengajaran keterampilan menulis bahasa Inggris merupakan aspek 
penting dalam pembelajaran bahasa yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, organisasi ide, dan ekspresi bahasa secara tertulis. 
Dalam konteks pembelajaran EFL, menulis tidak hanya dipahami sebagai produk 
akhir, tetapi juga sebagai proses yang melibatkan tahap perencanaan, drafting, 
revisi, dan editing. Oleh karena itu, guru perlu mengadopsi pendekatan proses 
(process-based approach) agar siswa dapat memahami tahapan penulisan secara 
sistematis. Selain itu, analisis kesalahan dalam tulisan siswa menjadi strategi 
penting untuk mengidentifikasi kelemahan linguistik yang sering terjadi. 
Penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam struktur dan penggunaan 
bahasa sering muncul dalam teks eksposisi siswa, sehingga perlu intervensi 
pedagogis yang tepat (Fauzan et al., 2020; Fauzan et al., 2022). 
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Dalam era digital, penggunaan media sosial telah menjadi inovasi yang 
signifikan dalam pengajaran menulis bahasa Inggris. Media sosial seperti 
Facebook, Instagram, dan platform lainnya memberikan ruang autentik bagi 
siswa untuk mengekspresikan ide mereka secara tertulis. Aktivitas menulis 
melalui media sosial dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa 
tulisannya memiliki audiens nyata. Selain itu, interaksi antar pengguna 
memungkinkan adanya umpan balik yang konstruktif, sehingga membantu 
peningkatan kualitas tulisan. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial secara efektif dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa secara 
signifikan (Dewi et al., 2022). 

Selain media sosial, teknologi lain seperti wiki dan YouTube juga dapat 
dimanfaatkan dalam pengajaran menulis. Wiki, misalnya, mendukung 
pembelajaran kolaboratif di mana siswa dapat bekerja sama dalam menyusun 
dan mengedit teks secara bersama-sama. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan menulis, tetapi juga kemampuan kerja tim dan refleksi diri. 
Sementara itu, YouTube dapat digunakan sebagai sumber inspirasi ide dan 
model teks, terutama dalam pembelajaran genre tertentu seperti procedure text. 
Integrasi berbagai media ini terbukti dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih interaktif dan kontekstual (Hudson, 2018; Nasution, 2019). 

Namun, dalam praktiknya, mahasiswa sering menghadapi berbagai 
kesulitan dalam menulis, terutama pada tingkat akademik seperti penulisan 
proposal skripsi. Kesulitan tersebut meliputi kurangnya kemampuan dalam 
mengorganisasi ide, penggunaan bahasa akademik, serta pemahaman struktur 
teks ilmiah. Selain itu, kohesi dan koherensi juga menjadi aspek yang sering 
bermasalah dalam tulisan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 
pemahaman terhadap penggunaan cohesive devices menyebabkan tulisan 
menjadi tidak runtut dan sulit dipahami. Oleh karena itu, pengajaran menulis 
perlu memberikan perhatian khusus pada aspek kohesi dan koherensi (Fauzan et 
al., 2022; Latifah & Triyono, 2020). 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) juga mulai memengaruhi 
pengajaran keterampilan menulis bahasa Inggris. Alat bantu menulis berbasis AI 
dapat membantu siswa dalam memperbaiki tata bahasa, memperkaya kosakata, 
dan meningkatkan struktur tulisan. Namun, penggunaannya perlu diarahkan 
secara bijak agar tidak menimbulkan ketergantungan yang berlebihan. Guru 
memiliki peran penting dalam mengintegrasikan teknologi ini sebagai alat bantu, 
bukan sebagai pengganti proses berpikir siswa. Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa perspektif guru terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran menulis 
cenderung positif, selama digunakan secara pedagogis dan etis (Fauzan & 
Nguyen, 2025; Pujiono, 2021). 

3.4.  Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris  

Pengajaran keterampilan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris 
merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa karena berfungsi sebagai 
sarana utama komunikasi lisan. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan 
kemampuan linguistik seperti kosakata dan tata bahasa, tetapi juga mencakup 
aspek pragmatik, kefasihan, dan kepercayaan diri dalam berinteraksi. Menurut 
Scott Thornbury (2005), pengajaran speaking harus menekankan penggunaan 
bahasa secara nyata dalam konteks komunikasi yang bermakna. Selain itu, 
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aktivitas berbicara perlu dirancang untuk memberikan kesempatan yang luas 
kepada siswa untuk berlatih secara aktif dan berulang (Kayi, 2006). Oleh karena 
itu, guru dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif dan 
mendukung interaksi antar siswa. 

Salah satu pendekatan efektif dalam pengajaran speaking adalah 
penggunaan teknik improvisasi. Teknik ini memungkinkan siswa untuk 
berbicara secara spontan tanpa persiapan yang terlalu kaku, sehingga dapat 
meningkatkan kelancaran berbicara mereka. Penelitian oleh Fauzan (2014) 
menunjukkan bahwa improvisasi dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
siswa EFL secara signifikan. Selain itu, teknik ini juga membantu siswa 
mengembangkan kreativitas dan keberanian dalam mengungkapkan ide. Dengan 
demikian, penggunaan improvisasi dalam kelas speaking dapat menjadi strategi 
yang efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

Selain improvisasi, pendekatan dialogis juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara serta mengurangi kecemasan siswa. 
Pendekatan ini menekankan interaksi dua arah antara guru dan siswa maupun 
antar siswa itu sendiri. Penelitian oleh Khoudri dan Fauzan (2026) menunjukkan 
bahwa pendekatan dialogis dapat menurunkan tingkat kecemasan berbicara dan 
meningkatkan kesejahteraan emosional mahasiswa. Hal ini penting karena 
kecemasan merupakan salah satu faktor utama yang menghambat performa 
speaking (Qasemi, 2020). Oleh karena itu, guru perlu mengintegrasikan aktivitas 
dialogis dalam pembelajaran untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 
suportif. 

Teknik pengulangan (repetition) juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Melalui pengulangan, siswa dapat 
memperkuat penguasaan struktur bahasa dan meningkatkan kefasihan. 
Penelitian oleh Kuliahana dan Marzuki (2020) menunjukkan bahwa teknik 
repetition dapat membantu siswa lebih percaya diri dalam berbicara. Selain itu, 
pengulangan juga memungkinkan siswa untuk memperbaiki kesalahan secara 
bertahap. Dengan demikian, teknik ini dapat digunakan sebagai bagian dari 
strategi pembelajaran speaking yang sistematis dan berkelanjutan. 

Pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning) juga menjadi 
alternatif yang efektif dalam pengajaran speaking. Dalam pendekatan ini, siswa 
dilibatkan dalam kegiatan proyek yang menuntut mereka untuk berkomunikasi 
secara aktif dalam bahasa Inggris. Kusumawati (2020) menemukan bahwa 
penggunaan PBL dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 
signifikan. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis 
dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan konsep discourse-
based teaching yang menekankan penggunaan bahasa dalam konteks sosial yang 
autentik (Fauzan & Saparuddin, 2023). 

Di era digital, penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) juga 
mulai diintegrasikan dalam pengajaran speaking. Teknologi ini dapat 
memberikan umpan balik otomatis dan kesempatan latihan yang fleksibel bagi 
siswa. Penelitian oleh Khoudri et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan AI 
dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa. Selain itu, integrasi analisis wacana kritis dalam silabus 
speaking juga dapat membantu siswa memahami konteks sosial dan ideologis 
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dalam komunikasi (Fauzan, 2017). Dengan demikian, pengajaran speaking di 
masa kini perlu mengadopsi pendekatan yang inovatif, kontekstual, dan berbasis 
teknologi untuk mencapai hasil yang optimal. 

4.  PEMBAHASAN 

Era Penggunaan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di 
Madrasah Tsanawiyah 

Era penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris ditandai dengan transformasi signifikan dalam pendekatan pedagogis 
dan teknologi pendidikan. Berbagai studi dari jurnal bereputasi menunjukkan 
bahwa AI telah menghadirkan inovasi seperti chatbot, sistem tutor cerdas, dan 
teknologi pengenalan suara yang mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran bahasa. Teknologi ini memungkinkan interaksi yang lebih autentik 
dan kontekstual bagi pembelajar bahasa Inggris, terutama dalam keterampilan 
berbicara dan menulis. Selain itu, integrasi AI dalam pembelajaran juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian 
menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 
secara signifikan dalam proses belajar (Kohnke et al., 2023). Dengan demikian, 
era AI tidak hanya mengubah alat pembelajaran, tetapi juga paradigma 
pengajaran Bahasa Inggris secara keseluruhan. 

Selanjutnya, salah satu karakteristik utama era AI adalah kemampuannya 
dalam menyediakan pembelajaran yang bersifat personalisasi. AI mampu 
menganalisis kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar individu siswa sehingga 
materi pembelajaran dapat disesuaikan secara adaptif. Hal ini memungkinkan 
siswa belajar dengan kecepatan dan pendekatan yang sesuai dengan kemampuan 
mereka masing-masing. Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis AI memiliki dampak positif terhadap pencapaian pembelajaran bahasa 
Inggris di berbagai konteks pendidikan (Zawacki-Richter et al., 2019; Ouyang et 
al., 2022). Selain itu, AI juga mampu memberikan umpan balik secara real-time, 
yang membantu siswa memperbaiki kesalahan secara langsung. Kemampuan ini 
menjadikan AI sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Inggris secara individual maupun kolektif (Hwang et al., 
2020). 

Di sisi lain, era penggunaan AI juga membawa tantangan dan implikasi etis 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Salah satu isu utama adalah potensi 
ketergantungan siswa terhadap teknologi yang dapat mengurangi kemampuan 
berpikir kritis dan kemandirian belajar. Selain itu, muncul pula kekhawatiran 
terkait integritas akademik, seperti penggunaan AI untuk menghasilkan tugas 
secara otomatis tanpa proses pembelajaran yang autentik. Studi literatur 
menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan perlu diimbangi dengan 
literasi digital dan etika akademik yang kuat (Kasneci et al., 2023; Tlili et al., 2023). 
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan AI secara bijak 
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai pedagogis dan etika dalam 
pembelajaran (Holmes et al., 2022; Williamson & Eynon, 2020). 

Terakhir, era AI dalam pembelajaran Bahasa Inggris menuntut perubahan 
peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dan desainer 
pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi AI dengan 
pendekatan pedagogis yang humanistik agar pembelajaran tetap berpusat pada 
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siswa. Selain itu, kompetensi digital dan pedagogical content knowledge (TPACK) 
menjadi semakin penting dalam menghadapi perkembangan teknologi ini. 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI tidak menggantikan peran guru, 
tetapi justru memperkuat peran mereka dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inovatif dan efektif (Kohnke et al., 2023). Dengan demikian, keberhasilan 
implementasi AI dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat bergantung pada 
sinergi antara teknologi, pedagogi, dan kompetensi guru. 

5.  PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan, pengajaran keterampilan Bahasa Inggris di 
Madrasah Tsanawiyah mengalami transformasi yang signifikan di era teknologi 
dan informasi. Integrasi ICT, media digital, serta platform pembelajaran berbasis 
mobile telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan 
berpusat pada siswa. Inovasi dalam pengajaran keterampilan membaca, 
mendengarkan, menulis, dan berbicara melalui berbagai media seperti Webtoon, 
Wattpad, media sosial, dan aplikasi daring terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan, motivasi, serta kemampuan berbahasa siswa secara menyeluruh. 

Selain itu, kehadiran Artificial Intelligence (AI) semakin memperkuat 
pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris melalui penyediaan pengalaman 
belajar yang bersifat personal, umpan balik secara real-time, serta strategi 
pembelajaran yang adaptif. Teknologi ini memberikan peluang bagi guru untuk 
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Namun demikian, implementasi teknologi dan AI juga menghadapi berbagai 
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi digital 
guru, serta isu etika dan integritas akademik. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam bentuk pelatihan 
profesional bagi guru, dukungan institusi, serta penyusunan pedoman etika 
dalam pemanfaatan teknologi dan AI. Pada akhirnya, keberhasilan pengajaran 
Bahasa Inggris berbasis teknologi sangat bergantung pada kemampuan guru 
dalam mengintegrasikan aspek pedagogi, teknologi, dan nilai-nilai kemanusiaan. 
Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris dapat menjadi lebih relevan, 
inovatif, dan mampu menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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